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Pendahuluan (Fenomena ) 

Pada Persaingan bisnis di era milenial ini, perusahaan maupun instansi pemerintahan akan
menuntut karyawannya agar bekerja dengan baik dan dapat bersaing dalam era milenial ini agar
dapat mengikuti perkembangan zaman. Dalam lingkup besarnya, suatu instansi tidak hanya
menginginkan karyawan yang bisa bekerja lebih giat, namun juga menginginkan karyawannya
memiliki keterampilan maupun gagasan yang dapat mencapai target yang diinginkannya. Pada
umumnya suatu bidang usaha akan menilai kinerja atau performance karyawannya dalam tiga
aspek yaitu beban kerja terhadap kinerja pegawai, loyalitas kerja, maupun profesionalisme kerja
karyawan terhadap kinerjanya.

Fenomena yang terjadi keresahan masyarakat terhadap kinerja pegawai dinas yang
sering kali menjadi persepsi kurang optimal dalam melaksanakan tugas.



3

Pendahuluan( variabel terkait )

 Fenomena : pembangunan web yang bertujuan untuk akses pengaduan dan pengajuan, 
masyarakat masih mengalami kendala

 Variabel ( Y ) : kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi yang 
diperhitungkan melalui perencanaan strategi

 Variabel (X1) : Beban kerja adalah suatu tanggung jawab yang terlalu banyak dapat menyebabkan
ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stress. 

 Variabel (X2) : Loyalitas kerja merupakan sebuah keyakinan pekerja terhadap pekerjaan yang 
diembannya, dengan disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada pekerja

 Variabel (X3) : Tingkat jabatan adalah salah satu cara perusahaan dalam mengolah sumber daya
manusia atau karyawan, dengan suatu gagasan atau tujuan pekerjaan dapat tercapai dengan
optimal

 Variabel ( Z ) : profesionalisme merupakan sikap atau keadaan dalam melaksanakan pekerjaan
dengan keahlian melalui pendidikan dan pelatihan tertentu
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Pendahuluan (Gap research)   

celah pada penelitian (R. J. Rumimpunu, V. P. K. Lengkong, and J.
L. Sepang) (11) dimana faktor independent variable yang
mempengaruhi kinerja yaitu profesionalisme, kompetensi dan
disiplin kerja. Hal ini yang menjadikan dasar gap research (R. J.
Rumimpunu, V. P. K. Lengkong, and J. L. Sepang) (11) , yang
dimana pada penelitian kali ini variable profesionalisme kerja
yang mempengaruhi kinerja akan di gabungkan dengan
indipedent variable lain seperti beban kerja dan loyalitas kerja.
Penggabungan variable ini peneliti lakukan disebabkan karena
belum terdapat penelitian yang serupa.
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Pertanyaan penelitian ( Rumusan Masalah ) 
Rumusan masalah :

• Apakah beban kerja mempengaruhi kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan
sipil kabupaten sidoarjo ? 

• Apakah loyalitas kerja mempengaruhi kinerja pegawai dinas kependudukan dan
pencatatan sipil kabupaten sidoarjo ? 

• Apakah tingkat jabatan mempengaruhi kinerja pegawai dinas kependudukan dan
pencatatan sipil kabupaten sidoarjo ? 

• Apakah profesionalisme mempengaruhi kinerja pegawai dinas kependudukan dan
pencatatan sipil kabupaten sidoarjo?

Tujuan penelitian : 

Mengetahui pengaruh beban kerja, loyalitas kerja dan pengaruh tingkat jabatan terhadap
kinerja karyawan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo.

Kategori SDGs : penelitian ini yang berjudul” pengaruh beban kerja, loyalitas kerja dan
profesionalisme terhadap kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil
kabupaten sidoarjo” judul ini yang sesuai dengan kategori SDGs Menekankan pentingnya
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan
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Pndahuluan( literature Review  ) 
Menurut Gap research Beban kerja terhadap kinerja pegawai mendapatkan nilai yang positif berdasarkan penelitian[R.Nabawi] 

[2];[R.Alfida and S. Widodo] [12];[MR Santoso, S Widodo] [14]; dan pada penelitian [R. Maharani] [1];[JKR Rolos, SAP Sambul, 

W Rumawas] [15]. Menadapatkan hasil negatif pengaruh beban kerja terhadap kinerja.

Menurut Gap research loyalitas kerja

berpengaruh signifikan pada penelitian.[Suhardi, A., Ismilasari, I., & Jasman] [4];[F. Widayati, H. Fitria, and Y. Fitrian] [20];[A. M. 

C. Mamesah, L. Kawet, and V. P. K. Lengkong] [18]. Dan tidak berpengaruh signifikan pada penelitian.[AW Tamba, RJ Pio, SAP 

Sambul] [17];[V. R. Letsoin and S. L. Ratnasari] [19].

Menurut Gap research tingkatan jabatan pada pegawai dalam kinerja yang telah diembannya. Pada penelitian terdahulu [S. 

Tanumihardjo, A. Hakim, and I. Noor] [22]; [K. S. Amelia] [21]. Mendapatkan hasil berpengaruh sangat signifikan
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Pendahuluan ( Literature Review)

Profesionalisme kerja berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja pegawai yang mana pada pada kesempatan ini penulis
mengambil beberapa kutipan dari peneliti terhadulu sebagai berikut.[G. Ramadhan] [7]; [A. Mandasari] [8]; [R. J. Rumimpunu, V. P. K. 

Lengkong, and J. L. Sepang] [11]; [EF Manao ] [ [25].

kinerja sangat berpengaruh terhadap variabelnya hal ini juga telah dijelaskan pada penelitian terdahulu [[M. Muspawi] 28]; [L. Lestary
and H. Chaniago] [30]; [Siti Nur Aisah] [31]; [L. Lailatussaadah] [32] kinerja terhadap variabelnya memiliki arah positif.
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Metode
• Jenis penelitian : kuantitatif ,penelitian ini berupa data angka yang akan dianalisis

dengan alat statistik

• Populasi : pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten sidoarjo

• Lokasi penelitian : kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten
sidoarjo

• Sample : 50 orang responden

• Teknik pengambilan sampel : Teknik total sampling 

• Jenis data : data primer yang diperoleh dari data responden berupa kuesioner

• Teknik pengumpulan data  :  kuesioner dengan skala likert

• Teknik analisis data : uji asumsi klasik,uji normalitas,uji multikolinearitas ,uji
heteroskedastisitas serta uji hipotesis

• Uji : validitas dan reabilitas

• Alat pengolahan data : SPSS 
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Kerangka konseptual

Hipotesi yang dapat diajukan sebagai berikut : 

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai

Ducapil Kabupaten Sidoarjo

2. Pengaruh beban kerja terhadap profesionalise

pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo

3. Pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai

Ducapil Kabupaten Sidoarjo

4. Pengaruh loyalitas kerja terhadap profesionalisme

pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo

5. Pengaruh tingkat jabatan terhadap kinerja pegawai

Ducapil Kabupaten Sidoarjo

6. Pengaruh tingkat jabatan terhadap profesionalisme

pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo

7. Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai

Ducapil Kabupaten Sidoarjo
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Devinisi oprasional

Beban Kerja (X1)

Beban Kerja merupakan proses yang dilakukan untuk menyelesaikan taget
Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi dengan kemampuan tenaga
kerja, kelebihan beban kerja akan mengakibatkan menurunnya kualitas kerja
akibat dari kelelahan fisik dan turunnya konsentrasi, pengawasan diri, akurasi
kerja sehingga kerja tidak sesuai dengan standar.[Q. Nisak and D. Andriani] [3]

Indicator beban kerja merujuk pada :[R. Alfida and S. Widodo] [12] 

a. Target Pekerjaan

b. Kondisi Pekerjaan

c. Standar Pekerjaan
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Devinisi oprasional

Loyalitas kerja (X2)

Loyalitas Kerja bukan lagi sekedar merujuk pada kemampuan karyawan
menjalankan tugas-tugas serta tanggung jawab yang sesuai dengan
pekerjaan, melainkan berbuat seideal mungkin untuk menghasilkan yang 
terbaik bagi instansi maupun perusahaan.[F. Widayati, H. Fitria, and Y. 
Fitriani] [20]

Indicator loyalitas kerja merujuk pada :[Y. Yazid] [10]

a. Ketaatan dan Kepatuhan

b. Bertanggung jawab

c. Pengabdian

d. Kejujuran
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Devinisi oprasional  
Tingkat jabatan (X3)

Pimpinan organisasi harus mempunyai kemampuan untuk mengaitkan jalannya pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia dengan organisasinya guna untuk meningkatkan kinerja
pegawai, serta menyebarkan budaya organisasi yang akan memberikan dorongan untuk lebih
inovasi dan flesibiltas.[S. Tanumihardjo, A. Hakim, and I. Noor][22].

Indicator tingkat jabatan merujuk pada: [K. S. Amelia][21]

a. Tingkat Jabatan Structural

b. b. Tingkat Jabatan Non Structural 
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Devinisi oprasional

Profesionalisme kerja (Z)

Profesionalisme termasuk sebuah keahlian yang dimiliki oleh pegawai
terkait dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Seorang individu
yang berwenang atau kedudukan tertentu dituntut memiliki
profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya
dapat berjalan dengan efektif. [S. Debora, Y. Candra, and Nurlina] [24]

Indicator profesionalisme kerja merujuk pada :[T. J. Pissa][23]

a. Kemampuan

b. Kualitas

c. Tingkat Sumber Daya Manusia
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Devinisi oprasional
Kinerja (Y)

Kinerja merupakan suatu capaian pegawai tersebut dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu
yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu [I. Ariesta][26] Kinerja (ferformance) merupakan
perilaku organisasional yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau
penyampaian jasa.

Indicator kinerja merujuk pada: [M. Muspawi][28]

a. Kualitas Pekerjaan

b. Kuantitas Pekerjaan

c. Waktu Kerja

d. Kerjasama
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Hasil uji Validitas dan Reabilitas
• Hasil uji validitas X1,X2,X3,Y dan Z Dinyatakan valid serta dapat digunakan

sebagai instrumen dalam penelitian ini. Nilai pada tersebut diperoleh dari
df = N – 2 dengan melakukan pengujian dua (2) arah pada tingkat
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,273.

• Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
pada setiap variabel dalam penelitian melalui program SPSS 26. Apabila
nilai dari Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (>0,6) maka hasil pengujian ini
dapat dikatakan reliabel. sebagai berikut: 

No. Indikator Variabel Nilai r Alpha Keterangan 

1. Beban Kerja (X1) 0.758 Reliabel / Diterima 

2. Loyalitas Kerja (X2) 0.801 Reliabel / Diterima 

3. Tingkat Jabatan (X3) 0.838 Reliabel / Diterima 

4. Profesionalisme (Z) 0.739 Reliabel / Diterima 

5. Kinerja (Y) 0.893 Reliabel / Diterima 

Sumber: Olah Data Penulis 2024 
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Uji Asumsi Klasik

 

 

Unstandarized 

Residual Persamaan 1 

Unstandarized 

Residual Persamaan 2 

Asymp. Sig. (2-

Tailed) 
0,155 0,175 

Sumber: Olah Data Penulis 2024 

Uji normalitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas hasil nilai signifikansi
> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa instrument variabel
penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian bahwa
residual persamaan1 dan residual persamaan2 berdistribusi normal 
dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh instrument variabel
penelitian tidak menunjukkan adanya kasus multikolinearitas. Dengan variabel
beban kerja memiliki nilai tolerance 0,890 dengan VIF 1,124 variabel loyalitas
kerja memiliki nilai tolerance 0,938 dengan VIF 1,066, variabel tingkat jabatan
memiliki nilai tolerance 0,329 dengan VIF 3,044 dan variabel profesionalisme
memiliki nilai tolerance 0,348 dengan nilai VIF 2,875. Dengan hasil tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat kasus multikolinearitas karena
nilai VIF < 10,00

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Beban Kerja 0.890 1.124 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Loyalitas Kerja 0.938 1.066 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Tingkat Jabatan 0.329 3.044 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Profesionalisme 0.348 2.875 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Olah Data Penulis 2024 
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Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel beban kerja memiliki
nilai signifikasi 0,414 > 0,05, variabel loyalitas kerja memiliki nilai signifikasi 0,504 
> 0,05, variabel tingkat jabatan memiliki nilai signifikasi 0,441 > 0,05 dan
variabel profesionalisme memiliki nilai signifikasi 0,831 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrument variabel dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Variabel Sig. Keterangan 

Beban Kerja 0.414 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Loyalitas Kerja 0.504 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Tingkat Jabatan 0.441 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Profesionalisme 0.831 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Olah Data Penulis 2024 
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Uji Hipotesis
Uji Hipotesis
H1 : Tidak ada pengaruh beban kerja terhadap Kinerja pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo dengan
nilai signifikasi untuk variabel beban kerja (X1) adalah 0,273 > 0,05 dan t hitung -1,111 < 2,012.

H2 :  Terdapat pengaruh beban kerja terhadap profesionalisme pada pegawai Ducapil Kabupaten
Sidoarjo dengan nilai signifikasi untuk variabel beban kerja (X1) adalah 0,007 < 0,05 dan t hitung 8,618 > 
2,012.

H3 : Terdapat pengaruh loyalitas kerja terhadap Kinerja pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo dengan
nilai signifikasi untuk variabel loyalitas kerja (X2)  adalah 0,003 < 0,05 dan t hitung 4,834 > 2,012.

H4 :  Tidak Ada pengaruh loyalitas kerja terhadap profesionalisme pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo
dengan nilai signifikasi untuk variabel loyalitas kerja (X2) adalah 0,949 > 0,05 dan t hitung 0,065 < 2,012.

H5 :   Tidak Ada pengaruh tingkat jabatan terhadap Kinerja pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo
dengan nilai signifikasi untuk variabel tingkat jabatan (X3) adalah 0,566 > 0,05 dan t hitung 0,579 < 2,012.

H6 :  Terdapat pengaruh tingkat jabatan terhadap profesionalisme pegawai Ducapil Kabupaten
Sidoarjo dengan nilai signifikasi untuk variabel tingkat jabatan (X3) adalah 0,000 < 0,05 dan t hitung 8,451 
> 2,012.

H7 : Tidak Ada pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai Ducapil Kabupaten Sidoarjo
dengan nilai signifikasi adalah 0,218 > 0,05 dan t hitung 1,249 < 2,012.
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Pembahasan
1. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo.

• Penelitian ini menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Faktor lain, seperti motivasi, kepuasan kerja, dan dukungan dari atasan, lebih memengaruhi
kinerja. Studi sebelumnya juga mendukung bahwa beban kerja tinggi tidak selalu meningkatkan kinerja, dan dapat menyebabkan
stres. Disarankan agar manajemen fokus pada pendekatan yang lebih komprehensif, termasuk pengembangan keterampilan dan
strategi manajemen stres, untuk meningkatkan kinerja pegawai.

2. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap profesionalisme pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Sidoarjo.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap profesionalisme pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja, semakin
meningkat profesionalisme pegawai, yang mencakup kompetensi, etika kerja, dan sikap profesional. Studi sebelumnya mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kemampuan manajemen waktu dan
profesionalisme. Organisasi disarankan untuk memberikan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai, disertai dukungan
seperti pelatihan, untuk mencapai kinerja yang optimal.

3. Apakah terdapat pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Loyalitas kerja yang tinggi secara positif berkontribusi pada peningkatan kinerja, karena
pegawai yang loyal lebih berdedikasi, termotivasi, dan menjaga kualitas kerja. Temuan ini didukung oleh studi lain yang 
menunjukkan bahwa loyalitas kerja meningkatkan produktivitas dan menurunkan absensi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk membangun loyalitas kerja melalui insentif, pengembangan karier, dan budaya kerja yang positif demi meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.
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4. Apakah terdapat pengaruh loyalitas kerja terhadap profesionalisme pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Sidoarjo.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profesionalisme
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Meskipun loyalitas mencerminkan komitmen
pegawai, hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan
profesionalisme, yang lebih dipengaruhi oleh pelatihan, pengalaman, dan budaya organisasi. Beberapa studi
sebelumnya mendukung hubungan positif antara loyalitas dan profesionalisme, namun penelitian ini menekankan
pentingnya program pelatihan dan pengembangan kompetensi untuk meningkatkan profesionalisme pegawai.

5. Apakah terdapat pengaruh tingkat jabatan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Sidoarjo.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat jabatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Meskipun tingkat jabatan sering dikaitkan dengan tanggung
jawab dan wewenang yang lebih besar, penelitian ini menemukan bahwa kinerja lebih dipengaruhi oleh
keterampilan, motivasi, dan dukungan lingkungan kerja. Studi lain juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
kompetensi dan budaya organisasi lebih berperan dalam mempengaruhi kinerja. Oleh karena itu, organisasi perlu
fokus pada pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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6. Apakah teerdapat pengaruh tingkat jabatan terhadap profesionalisme pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Sidoarjo

• Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat jabatan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Tingkat jabatan yang lebih tinggi berkontribusi pada
peningkatan profesionalisme karena terkait dengan tanggung jawab, wewenang, dan kesempatan pengembangan
yang lebih besar. Pegawai dengan jabatan lebih tinggi cenderung memiliki pengalaman dan akses lebih baik terhadap
pelatihan, yang mendukung peningkatan kompetensi dan etika kerja. Studi terdahulu juga mendukung temuan ini, 
menekankan bahwa pegawai dengan jabatan lebih tinggi menunjukkan profesionalisme lebih tinggi. Organisasi perlu
mempertimbangkan tingkat jabatan dalam upaya meningkatkan profesionalisme pegawai. 

7. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Sidoarjo.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Meskipun profesionalisme mencakup kompetensi, etika, 
dan sikap kerja, hasil ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti beban kerja, motivasi, dan dukungan rekan kerja
lebih dominan memengaruhi kinerja. Studi lain juga mendukung bahwa profesionalisme tidak selalu terkait langsung
dengan kinerja, dan manajemen sebaiknya mengambil pendekatan komprehensif, termasuk peningkatan motivasi, 
pengelolaan beban kerja, serta lingkungan kerja yang mendukung.
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Simpulan
• Beban Kerja dan Kinerja: Beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai. Fokus pada faktor lain seperti motivasi, kepuasan, dan lingkungan kerja. 

• Beban Kerja dan Profesionalisme: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
profesionalisme. Tingkatkan efektivitas pengelolaan waktu dan sumber daya untuk
mendorong profesionalisme. 

• Loyalitas dan Kinerja: Loyalitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Pertahankan
dan tingkatkan loyalitas pegawai untuk mendorong kinerja yang lebih baik. 

• Loyalitas dan Profesionalisme: Loyalitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
profesionalisme. Fokus pada pelatihan dan budaya organisasi untuk meningkatkan
profesionalisme. 

• Jabatan dan Kinerja: Tingkat jabatan tidak mempengaruhi kinerja. Perhatikan faktor lain 
yang memengaruhi kinerja pegawai. 

• Jabatan dan Profesionalisme: Jabatan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme. 
Beri kesempatan pengembangan bagi pegawai dengan jabatan lebih tinggi. 

• Profesionalisme dan Kinerja: Profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Prioritaskan faktor lain seperti motivasi dan dukungan organisasi.
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Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan hasil penelitian ini, peneliti
memberikan beberapa saran yakni:Meningkatkan kinerja pegawai
dengan memperbaiki profesionalisme yaitu

• (1) kemampuan, keterampilan membantu pegawai terlihat
menonjol dalam menyelesaikan pekerjaan. 

• (2) Kualitas, pencapaian dalam melaksanakan tugas dalam
meningkatkan tujuan yang telah di bangun oleh kedinasan.

• (3) Tingkat sumber daya manusia, perencanaan standard 
terhadap peningkatan mutu pegawai kedinasan. Dengan
begitu kinerja pegawai akan dapat meningkat dengan baik.
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